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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh pengetahuan yang mendalam tentang kemampuan
komunikasi matematika tulis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan naratif. Pengambilan subjek dilakukan dengan
menggunakan tes kemampuan komunikasi matematis tulis oleh seluruh siswa kelas XI-6 dengan cara
purposive sampling. Dari hasil tes ini akan dipilih dua dari masing-masing kategori siswa kemampuan
komunikasi matematis tulis tinggi, sedang dan rendah dan selanjutnya dilakukan wawancara. Metode
pengumpulan data meliputi observasi, tes tulis, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
siswa dengan kategori tinggi yakni mampu menuliskan, menganalisis, dan memahami informasi
dengan benar dan tepat; mampu mengubah konsep matematika ke dalam bahasa atau simbol
matematika namun kurang tepat dalam menuliskan variabel; mampu menuliskan model matematika
dengan lengkap, runtut, dan benar; mampu menuliskan kesimpulan jawaban dengan benar dan lengkap
dalam bahasa nya sendiri. Siswa dengan kategori sedang yakni mampu menuliskan, menganalisis, dan
memahami informasi dengan benar dan tepat; mampu mengubah konsep matematika ke dalam bahasa
atau simbol matematika namun kurang tepat dalam menuliskan variabel, mampu menuliskan model
matematika dengan benar, lengkap dan runtut; belum mampu menuliskan kesimpulan jawaban dengan
lengkap melainkan hanya hasil akhir nya saja. Siswa dengan kategori rendah yakni hanya mampu
membuat konsep matematika ke dalam bahasa atau simbol matematika namun kurang tepat dalam
menuliskan variabel; mampu menuliskan model matematika dengan lengkap, runtut, tetapi kurang
benar dikarenakan hasil akhir nya belum sesuai dengan perintah yang ada di soal.

Kata Kunci: HOTS, Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis

Written Mathematical Communication Skills in Solving Higher Order Thinking
Skills Problems

Abstract

The purpose of this study was to gain in-depth knowledge about students’ written mathematics
communication skills in solving HOTS problems. This research used qualitative research method with
narrative approach. Subjects were collected by using written mathematical communication ability test
by all students of class XI-6 by purposive sampling. From the results of this test, two students from
each category of high, medium and low written mathematical communication ability will be selected
and then interviewed. Data collection methods include observation, written tests, interviews, and
documentation. The results of this study show that students in the high category are able to write,
analyze, and understand information correctly and precisely; able to convert mathematical concepts
into mathematical language or symbols but less precise in writing variables; able to write
mathematical models completely, coherently, and correctly; able to write the conclusion of the answer
correctly and completely in their own language. Students in the medium category are able to write,
analyze, and understand information correctly and precisely; able to convert mathematical concepts
into mathematical language or symbols but less precise in writing variables; able to write
mathematical models correctly, completely and coherently; not yet able to write the answer conclusion
completely but only the final result. Students in the low category are only able to make mathematical
concepts into mathematical language or symbols but are less precise in writing variables; able to
write mathematical models completely, coherently, but incorrectly because the final result is not in
accordance with the instructions in the problem.
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PENDAHULUAN
Kemampuan komunikasi matematis
mengacu pada kecakapan siswa untuk

mengekspresikan  konsep-konsep matematika
secara lisan maupun tertulis (Hodiyanto, 2017;
Rasyid, 2019). Syasri et al (2018)
mendefinisikan kemampuan komunikasi
matematis merujuk pada kemampuan siswa
untuk mengungkapkan konsep matematika
secara tertulis dan lisan, memungkinkan untuk
mengetahui perkembangan pengetahuan dan
pemahamannya setelah mempelajari konsep-
konsep matematika. Kemampuan komunikasi
matematis melibatkan kemampuan siswa dalam
menjelaskan konsep-konsep matematika secara
lisan maupun tertulis, serta memahami
perkembangan pengetahuan siswa setelah
mempelajari prinsip-prinsip matematika.
Membaca, mendengarkan, berdiskusi,
menjelaskan, dan bertukar pendapat dalam
situasi kelas atau kelompok kecil dapat diartikan
sebagai kemampuan komunikasi matematis lisan
(Rassia, 2016; Ansari, 2018). Kemampuan
komunikasi lisan misalnya melalui percakapan,
bertukar pikiran, dan mendeskripsikan suatu
konsep matematika (Amelia dan Trismawati,
2015; Hodiyanto, 2017). Tindakan membaca,
mendengarkan, berdiskusi, menjelaskan,
bertukar pendapat, dan mendeskripsikan suatu
konsep matematika dalam situasi kelas atau
kelompok kecil dapat diartikan sebagai
kemampuan komunikasi matematis lisan.
Komunikasi yang terjadi saat pembelajaran
matematika tidak hanya meliputi komunikasi
lisan saja tetapi juga komunikasi tertulis,
terutama ketika menyajikan ide-ide matematika
dan membangun argumentasi dalam bahasa
sendiri. Komunikasi tertulis mengacu pada
kapasitas atau bakat siswa untuk mengaitkan
ide, penalaran, dan pemecahan masalah
menggunakan bahasa, notasi, dan struktur
matematika (Ansari 2018). Rassia (2016),
komunikasi matematis tertulis adalah kapasitas
atau bakat siswa untuk menerjemahkan
pengetahuan mereka ke dalam simbol-simbol
linguistik, grafik, tabel, dan bagan. Sedangkan
komunikasi matematis tertulis ialah kemampuan

atau keahlian siswa untuk menafsirkan
pemikiran matematika ke dalam simbol,
menggunakan bahasa siswa sendiri, grafik,
tabel, ataupun diagram.

Kemampuan komunikasi matematis
berperan  penting karena  memungkinkan
seseorang untuk berkomunikasi secara efektif
dalam menggambarkan konsep matematika baik
secara lisan maupun tertulis, sehingga orang lain
dapat memahami konteks suatu masalah dengan
baik (Anggriani dan Septian,2019; Lubis dan
Dewi, 2023;Rianti Rahmalia et al., 2020).
Sejalan dengan penelitian (Ariawan dan Nufus,
2017, Yana et al, 2021) keterampilan
komunikasi yang efektif sangat penting dalam
diskusi matematika karena memungkinkan
siswa untuk  mendapatkan  pengalaman
menjelaskan, mendengarkan, dan berkolaborasi
untuk  meningkatkan  pemahaman  siswa.
Berdasarkan hal tersebut ketika siswa terlibat
pada tahap ini, siswa belajar bagaimana
mengkomunikasikan matematika, oleh karena
itu mereka harus berpikir, berdiskusi,
menjelaskan,  menulis,  membaca, dan
menganalisis topik matematika.

Tahapan komunikasi matematis tulis
menurut Septiana et al., (2018) tahapan
komunikasi matematis tertulis terdiri dari proses
menilai dan mengungkapkan informasi sebagai
representasi  matematika; membaca  dan
memahami persamaan matematika;
mengkomunikasikan konsep matematika secara
lisan atau dengan gambar, grafik, dan bentuk
aljabar; mengungkapkan dugaan, argumen, atau
rumusan definisi yang luas; dan mengungkapkan
kembali pernyataan matematika dalam bahasa
mereka sendiri. Komunikasi matematis tertulis
yang baik terdiri dari penguraian konsep
matematika atau pengubahannya ke dalam
simbol-simbol matematika, serta kelengkapan
tulisan yang didukung oleh justifikasi yang jelas
pada setiap tahap prosesnya, penggambaran ide
matematika secara jelas dengan menggunakan
istilah-istilah  pemodelan matematika, dan
penyusunan argumen ke dalam kalimat-kalimat
matematika.

Indikator penelitian ini mengadaptasi
dari beberapa penelitian yaitu NCTM (2000):
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memanfaatkan komunikasi untuk mengatur dan
menyatukan pemikiran matematis mereka;
mengkomunikasikan ide-ide matematika mereka
kepada guru, teman-teman mereka dan individu
lain dengan cara yang jelas dan dapat
dimengerti; mengkaji berpikir matematis dan
prosedur yang digunakan oleh orang lain; untuk
ekspresi konsep matematika yang akurat
menggunakan bahasa matematika. Sumarmo
(2012): menggunakan bahasa, simbol, ide, atau
model matematika untuk  merepresentasikan
situasi, gambar, diagram, atau objek nyata;
menjelaskan konsep, keadaan, dan hubungan
matematis secara tertulis atau lisan; matematika
dapat didengar, didiskusikan, dan ditulis; dan
menafsirkan representasi matematika tertulis
saat membacanya. Maka, indikator pada
penelitian ini sebagai berikut: subjek menuliskan
analisis ide-ide matematika dengan benar dan
tepat; subjek mampu menuliskan konsep
matematika ke dalam bahasa atau simbol
matematika untuk menyusun ide strategi
penyelesaian dengan tepat; subjek mampu
menuliskan model matematika dengan benar,
lengkap dan runtut; dan subjek mampu
menyusun kesimpulan jawaban secara tertulis
dari penyelesaian dengan lengkap.

Tidak hanya kemampuan komunikasi
matematis yang harus dikembangkan siswa saat
belajar matematika, namun juga kemampuan
berpikir ~ tingkat tinggi (HOTS). HOTS
memainkan fungsi penting dalam proses
pembelajaran  matematika  (Hidayati  dan
Retnawati, 2018). Subadar (2017) HOTS di
dalam konteks asessmen kemampuan siswa
dapat diukur dalam hal berikut: 1) mengalihkan
konsep dari satu bentuk ke bentuk lain, 2)
mengolah dan mengkomunikasikan informasi,
3) meneliti berbagai informasi yang beragam, 4)
menerapkan hasil info dalam menuntaskan
persoalan, dan 5) memahami ide serta informasi
dengan cermat dan kritis. Pertanyaan HOTS
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir siswa pada tingkat yang lebih tinggi,
khususnya dalam hal berpikir kritis saat
mengevaluasi  berbagai informasi, berpikir
kreatif dalam menghadapi masalah, dan
membuat  keputusan dalam situasi yang
kompleks (Nurhayati dkk., 2022). Soal HOTS
mendorong siswa untuk memahami konsep yang
ada dan memecahkan suatu masalah (Haryati,
2024). Siswa dapat mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah mereka
sendiri di luar diskusi yang dipimpin oleh guru
(Milenia et al., 2022). Hal ini sejalan dengan
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Sofyan (2019) mengemukakan bahwa dengan
dibiasakan pertanyaan-pertanyaan yang
menantang dapat membuat potensi siswa dapat
berkembang. Dengan adanya soal HOTS, siswa
dapat mengasah kemampuan mereka sendiri
dengan mulai belajar soal-soal yang menantang.
Selain itu, penting bagi pengajar untuk secara
rutin menyertakan soal berbasis HOTS dalam
proses pembelajaran di kelas serta dalam ujian
(Saraswati dan Agustika, 2020).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi
tidak hanya terbatas pada kemampuan
mengingat, tetapi juga mencakup kemampuan
untuk  menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta (Intan et al., 2020). Keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills) yaitu seperangkat proses berpikir yang
digunakan oleh siswa pada tingkat kognitif yang
lebih tinggi (Saraswati dan Agustika, 2020).
Kemampuan ini secara nyata mencerminkan
cara berpikir siswa. Berdasarkan hal tersebut,
dengan adanya soal HOTS akan membiasakan
siswa dalam mencapai level-level pada
kemampuan komunikasi matematis tertulis
mereka. Namun, tampaknya para siswa tidak
dapat mengatasi dalam menyelesaikan masalah

yang  berhubungan  dengan  kemampuan
komunikasi matematika. Penjelasan lainnya
adalah siswa kesulitan dalam

menginterpretasikan konteks soal, sehingga
mereka tidak dapat merumuskan permasalahan
HOTS ke dalam model matematika (Septiani et
al., 2021). Akibatnya, kemampuan komunikasi
matematis siswa menjadi kurang karena mereka
tidak dapat menyelidiki dan
mengkomunikasikan konsep-konsep matematika
saat belajar (Ariawan dan Nufus, 2017; Fauziah
et al., 2018). Oleh sebab itu, kemampuan
komunikasi matematis sangat perlu diterapkan
kepada siswa agar mereka dapat
mengkomunikasikan ide-ide matematis dengan
lebih cepat ketika belajar matematika dan efektif
dalam menyelesaikan kesulitan yang dihadapi
pada kehidupan sehari-hari terutama dalam soal
hots.

Beberapa  penelitian ~ menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
masih  belum memadai dalam konteks
pembelajaran matematika (Pane et al., 2018;
Wijayanto et al., 2018; Ismayanti dan Sofyan,
2021). Berdasarkan observasi awal ditemukan
bahwa  siswa  kurang terlatih  dalam
mengaplikasikan ~ pengetahuan  matematika
dalam konteks kehidupan nyata dan beberapa
siswa hanya menjawab dengan berpusat pada
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hasil daripada prosesnya. Sejalan dengan
penelitian (Yulianingsih et al., 2019) beberapa
siswa hanya berfokus pada hasil daripada
prosedur. Hal ini mengindikasikan rendahnya
kemampuan komunikasi matematis tulis seperti
menuliskan  analisis ide-ide  matematika,
menuliskan konsep matematika ke dalam bahasa
atau simbol matematika untuk menyusun ide
strategi  penyelesaian, menuliskan  model
matematika dan  menuliskan  kesimpulan
jawaban dari penyelesaian. Sejalan dengan
penelitian (Pane et al.,, 2018; Wardhana dan
Lutfianto, 2018) siswa kesulitan memahami ide
dasar matematika, siswa masih menghadapi
kesulitan  dalam  menerjemahkan  konsep
matematis ke dalam bentuk bahasa atau simbol
matematika, siswa jarang mencantumkan
informasi secara tertulis, dan siswa masih
kesulitan mengambil keputusan akhir sebagai

kesimpulan. Berdasarkan penjelasan diatas
bahwa siswa masih memiliki kemampuan
komunikasi matematika yang  minimum.

Berdasarkan pemaparan masalah diatas, maka
akan  mengambil  judul  “Kemampuan
Komunikasi  Matematis  Tulis  dalam
Menyelesaikan Soal Higher Order Thinking
Skills”

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan naratif.
Penelitian kualitatif ini bersifat naturalistik
karena dilaksanakan dalam kondisi yang alami
(Abdussamad, 2021). Tujuan dari penelitian ini
untuk memperoleh pengetahuan yang mendalam
tentang kemampuan komunikasi matematika
tulis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS.
Penelitian ini melibatkan 37 siswa kelas XI-6
SMA Jakarta. Purposive sampling digunakan
sebagai pengambilan subjek. Subjek penelitian
dibagi menjadi tiga kelompok yaitu dua siswa
dengan kemampuan kategori tinggi, dua siswa
dengan kemampuan kategori sedang, dan dua
siswa dengan kemampuan kategori rendah.
Kriteria dari nilai siswa berkemampuan tinggi,
sedang dan rendah berdasarkan penelitian
(Aisyah et al., 2019) dikelompokkan dalam tabel
berikut:
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Tabel 1. Kriteria Nilai Siswa

Kriteria Skor
Rendah <50.10
Sedang 50.10 < skor < 72.82
Tinggi >72.82

Instrumen  yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah soal tes kemampuan
komunikasi matematis tulis dan pedoman
wawancara. Instrumen yang diujikan kepada
siswa telah divalidasi oleh 3 ahli, yaitu dosen
pendidikan matematika. Instrumen tes dan
pedoman wawancara mendapat penilaian layak
digunakan. Metode pengumpulan data meliputi
observasi, tes tulis, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi diperoleh melalui
pengamatan langsung kepada siswa pada saat
kegiatan mengerjakan tes tulis. Untuk
memenuhi keabsahan data dalam penelitian ini
dilakukan triangulasi teknik, yaitu
membandingkannya dengan sumber yang sama
dengan menggunakan berbagai metodologi.
Triangulasi  teknik yang dilakukan pada
penelitian ini adalah membandingkan tes tulis,
wawancara, dan observasi.

Teknik analisis data yang digunakan
mengikuti model Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2013) vyang mencakup tiga
komponen utama: 1) reduksi data, dalam
langkah ini peneliti menyusun data secara
menyeluruh dari informasi yang diperoleh
mengenai kemampuan komunikasi matematis
tulis dengan memisahkan kategori yang telah
ditetapkan. Peneliti kemudian mengkategorikan
data ke dalam kalimat atau gambar berdasarkan
kemampuan komunikasi matematika tulis siswa.
2) penyajian data, setelah mengelompokkan
kalimat atau gambar, peneliti
mengklasifikasikannya dengan label tertentu
menggunakan pengkodean. Untuk menentukan

komunikasi matematis tertulis, penelitian
dimulai dengan menghubungkan jawaban
kemampuan komunikasi matematis tertulis

dengan transkrip wawancara. 3) penarikan
kesimpulan, peneliti menghasilkan kesimpulan
yang diberikan secara deskriptif dari penyajian
data guna mendapatkan kesimpulan yang akurat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
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Berdasarkan hasil penskoran tersebut didapat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis

Skor Kategori Jumlah Siswa
<50.10 Rendah 23
50.10 <skor<72.82  Sedang 12
>72.82 Tinggi 2
Total 37

Selanjutnya masing-masing kategori diambil 2 siswa. Sehingga didapatkan sebagai berikut:

Tabel 3. Subjek yang dipilih pada setiap kategori

Inisial Nama Kategori
NL dan KP Tinggi
AA dan ZH Sedang
MAK dan ZQA Rendah

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis dalam Kategori Tinggi

SO\ nker z
Lt o B S KKMT2
- b
C-.c¢
Dileirnva alzpor 1 |b—_—_—_—___ e , KKMT]1
\owob atb . 20 ods fllo\ma\ N
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A4 C =340 - + A crompu o
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i c = ’ 4z 22 Mmen 9 Whrlkan 130 ‘Egﬁ'bo\r KKM
[ o _= —ev?)o a- 220
byC. .7 12044 4
b+ 90 = 120 + A A= 10 /o
90-\10!0'5 = lo x 3
ealindly T oo/ 2 0, »| KKMT3
™y

Gambar 1. Hasil pekerjaan subjek NL

Berdasarkan temuan dari subjek NL
terlihat jelas bahwa dalam menyelesaikan soal
sudah mampu menuliskan, menganalisis dan
memahami informasi dengan benar dan tepat
(bertanda warna biru dengan kode KKMT1),
persamaan  dibuat dengan  menggunakan
informasi yang diperoleh dari soal untuk
meyakinkan bahwa tidak ada informasi yang
terlewatkan. Dari hasil wawancara diperoleh
bahwa NL mampu menjelaskan hasil
pekerjaannya dengan cara membaca soal
terlebih dahulu lalu memahami soal nya, baru
dijabarkan supaya lebih memudahkan untuk
mengerjakan soal tersebut.

Tabel 1. Hasil wawancara subjek NL
indikator menganalisis ide-ide matematika

P bagaimana cara kamu
menyelesaikan soal tersebut?

NL : untuk dapat menyelesaikan soal
tersebut biasanya dimulai dengan
cara menjabarkan diketahuinya

kayak misal dari soal ada diketahui
kan printer A dan printer B bekerja
bersamaan trs itu di jabarin biar
lebih memudahkan untuk
mengerjakan soal nya
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NL juga mampu membuat konsep
matematika ke dalam bahasa atau simbol
matematika dari informasi yang disajikan
meskipun ia kurang tepat dalam menuliskannya
“printer A = a” dan seterusnya (bertanda warna
orange dengan kode KKMT2). Dari hasil
wawancara NL menjelaskan alasan terdapat
kekeliruan dalam membuat konsep matematika
dikarenakan ia mengikuti contoh permisalan dari
yang diajarkan sebelumnya.

Tabel 2. Hasil wawancara subjek NL
indikator membuat konsep matematika
: dalam menjawab soal kamu
selalu memakai permisalan gitu
ga?

NL : iya ka, karna biar Ilebih
memudahkan aja si ka. Kyk ini
kan printer A disimbolin pke
huruf a. jadi biar lebih
memudahkan aja

P : apakah kamu selalu menuliskan
permisalannya seperti “printer A
=a?”

NL : iya ka, setau saya yang udah
diajarin sama guru klo misalkan
dibuat permisalan seperti itu ka

P

NL mampu  menuliskan  model
matematika dengan benar, lengkap dan runtut “a
+b = 250” dan seterusnya dengan cara eliminasi
substitusi (bertanda warna merah dengan kode
KKMT3). Dari hasil wawancara NL dapat
memverifikasi hasil pekerjaannya menggunakan
metode eliminasi substitusi untuk membuat
model matematika.

Tabel 3. Hasil wawancara subjek NL
indikator membuat model matematika

P : bagaimana langkah penyelesaian
masalah pada soal tersebut?
NL : iya ka jadi disini kan saya memakai
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cara eliminasi substitusi. Nah yg
pertama  kita  eliminasi dulu
persamaan 1 dan 3 nya ka trs kan
ketemu c nya, trs kita substitusiin ke
persmaan ke 2 ka trs menghasilkan
persamaan ke 4 ka, trs abis itu kita
eliminasi lagi persamaan 1 dan 4 ka.
Nah abis itu ketemu deh ka hasilnya

P : trsinikananya 110, kenapa dikali 3?

NL : karna ditanya nya berapa lembar
yang dihasilkan printer A dalam
waktu 3 jam. Nah disini a nya udh
ketemu nih 110 lembar/jam. Nah
makanya karena itu masih dalam
waktu 1 jam. Jadi 110 lembar nya itu
dikali 3 jam ka. Jadi hasilnya 330
lembar/ 3 jam

Selanjutnya, NL mampu menuliskan
kesimpulan jawaban dengan benar dan lengkap
menggunakan bahasanya sendiri “Jadi, selama 3
jam printer A mampu menghasilkan 330
lembar” (bertanda warna hijau dengan kode
KKMT4). Dari hasil wawancara NL mampu
menjelaskan kesimpulan dari langkah-langkah
yang dilakukan untuk mempertegas hasil
jawabannya.

Tabel 4. Hasil wawancara subjek NL
indikator menuliskan kesimpulan jawaban

P : nah disini kan kamu nulis
kesimpulannya ya, biasanya kamu
selalu nulis kesimpulannya ga?

NL : iya ka, biar kan udh Kketauan
jawabannya dan biar mempertegas
hasil jawabannya ka

P : bagaimana cara kamu membuat
kesimpulan dari jawaban tersebut?

NL : kyk gini ka. Jadi, selama 3 jam
printer A mampu menghasilkan 330
lembar
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Gambar 2. Hasil pekerjaan subjek KP

Berdasarkan temuan dari subjek KP
terlihat jelas bahwa dalam menyelesaikan soal
mampu  menuliskan,  menganalisis  dan
memahami informasi dengan benar tetapi
kurang tepat dengan menulis ulang fakta-fakta
dalam soal untuk mendapatkan diketahui dan
ditanyakan (bertanda warna biru dengan kode
KKMT1). Dari hasil wawancara, KP
sebelumnya telah terbiasa menuliskan informasi
yang ada di dalam soal matematika dengan cara
menulis ulang.

Tabel 5. Hasil wawancara subjek KP
indikator menganalisis ide-ide matematika

P : bagaimana cara kamu dapat
mengumpulkan informasi pada soal
tersebut?

KP : dengan cara menuliskan diketahui

ditanya dan  dijawab  untuk
memudahkan pengerjaan pada soal
P : di lembar jawaban ini kan kamu
menuliskan diketahui ditanya dengan
caara menuliskan kembali informasi
yang tertera di soal ya. Nah apakah
ada cara lain untuk menuliskan

diketahui ditanya nya agar bisa
menghemat waktu?

KP : Tapi saya biasanya menuliskan nya
memang seperti itu ka

KP juga mampu membuat konsep
matematika ke dalam bahasa atau simbol
matematika dari informasi yang disajikan
meskipun ia kurang tepat dalam menuliskannya
“printer A = a” dan seterusnya (bertanda warna
orange dengan kode KKMT2). Dari hasil
wawancara, KP menjelaskan alasan terdapat
kekeliruan dalam membuat konsep matematika
dikarenakan ia mengikuti contoh permisalan dari
yang diajarkan sebelumnya.

Tabel 6. Hasil wawancara subjek KP
indikator membuat konsep matematika

P : caraapayang kamu tulis?

KP : dengan cara saya  menuliskan
diketahui,ditanya, trs abis itu dibuat
permisalan kyk misalnya printer A = a.
lalu baru ke langkah-langkahnya pke
eliminasi substitusi ka
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P : untuk menuliskan permisalan biasanya
kamu nulisnya emng kyk gitu atau
gimana?

KP : lyakaemng kyk gitu yang saya pahamin
dari yg sudah diajarkan klo dibuat
permisalan kyk “printer A=a ataupun
kita bisa ganti dengan x”

KP mampu menuliskan model
matematika dengan lengkap, runtut tetapi
kurang benar saat menuliskannya “eliminasi a
pada persamaan 1 dan 4, dengan menghasilkan b
=110 (bertanda warna merah dengan kode
KKMT3). Dari hasil wawancara, KP mampu
menjelaskan step by step model matematika
yang ia tulis, tetapi mengalami kekeliruan pada
saat proses eliminasi.

Tabel 7. Hasil wawancara subjek NL
|nd|kator membuat model matematika

P : bagaimana langkah-langkah
penyelesaian masalah pada soal
tersebut?

KP : kyk gini ka, kan yang diketahui si
printer A dan printer B bekerja
bersamaan mampu mencetak 250
lembar. Trs printer B dan printer C
bekerja bersamaan, maka mampu
menghasilkan 120 lebih banyak dari
printer A, dan printer A,B,C bekerja
bersamaan sebanyak 340 lembar. Nah
ini masih dalam waktu 1 jam semua
ka.

Trs yang ditanya nya brp lembar yang
dihasilkan printer A dalam waktu 3
jam?. Nah sebelum kita ngejawab
langkahnya, saya menuliskan
permisalan dulu ka kyk gini. Trs abis
itu baru deh pke cara eliminasi
substitusi. Nah abis itu kan udh
ketemu ya ka hasilnya 110. Nah itu
blm selesai smpe situ ka karena 110
nya itu masih dalam waktu 1 jam.

186

Sedangkan yang ditanya nya kan
dalam waktu 3 jam. Jadi 110 nya ini
kita kali 3. Jadi 330 lembar itu udh 3

jam ka
P : pada persamaan 1 dan 4 ini kan kamu
eliminasi nya plus ya, nah itu kenapa?
KP : karena ini kan saya mau eliminasi b

ya ka nah trs tanda nya itu kan
berbeda. Jadi setau saya klo tandanya
berbeda itu klo mau di eliminasi tanda
nya bakalan plus ka

P : tapi kan disini katanya kamu mau
eliminasi b ya, nah berati klo mau di
eliminasi otomatis b nya hilang dong?
Tapi kenapa kamu disini b nya masih
ditulis?

KP : oiyaya kaa. Saya lupa ka hehehe

Selanjutnya, KP menuliskan kesimpulan
jawaban dengan kurang benar dan kurang
lengkap “Jadi, selama 3 jam printer B mampu
menghasilkan 330 lembar” (bertanda warna
hijau dengan kode KKMT4). Dari hasil
wawancara, KP salah menuliskan kesimpulan
akhir yang dimana tidak sesuai dengan
pertanyaan pada soal dikarenakan terburu-buru
dalam mengerjakannya.

Tabel 8. Hasil wawancara subjek KP
|nd|kator menuliskan kesimpulan jawaban
P : bagaimana cara kamu membuat
kesimpulan dari jawaban tersebut?
KP : dengan cara printer B mampu
mencetak 110 lembar dalam satu jam.
Jadi, dalam waktu 3 jam printer B
mampu mencetak 330 lembar
P : okee disini kan kamu menyimpulkan
bahwa printer B nya mampu
mencetak 330 lembar dalam waktu 3
jam ya. Nah sedangkan yang ditanya
nya itu printer A atau printer B?
KP :  hmmm, printer A ka... oiya saya salah
nulis kaa karena terburu-buru
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Gambar 3. Hasil pekerjaan subjek AA

Berdasarkan temuan dari subjek AA
terlihat jelas bahwa dalam menyelesaikan soal
mampu  menuliskan,  menganalisis  dan
memahami informasi dengan benar tetapi
kurang tepat (bertanda warna biru dengan kode
KKMT1). Dapat dilihat di Gambar 4. subjek AA
menuliskan diketahui dengan memulainya
dengan permisalan. Dari hasil wawancara, AA
ketika mengumpulkan informasi langsung
menuliskan permisalannya.

Tabel 9. Hasil wawancara subjek AA
mdlkator menganalisis ide-ide matematika

P : bagaimana cara kamu dapat
mengumpulkan informasi pada soal
tersebut?

AA : saya ngebaca soal nya terlebih
dahulu, lalu ditulis apa saja yang
diketahui dalam soal, lalu biasanya
saya nulis yang ditanya nya juga.
Pokonya saya nulis diketahui, ditanya

dan dijawab

P : kamu nulis diketahui nya dijadiin satu
sama permisalan ya?

AA : iya ka, soalnya saya nulisnya kyk

dilangsungin jadi satu gitu ka

AA juga mampu membuat konsep
matematika ke dalam bahasa atau simbol
matematika dari informasi yang disajikan
meskipun ia kurang tepat dalam menuliskannya
“A + B = 250" dan seterusnya (bertanda warna
orange dengan kode KKMT?2). Dapat dilihat
pada Gambar 4. subjek AA menuliskan konsep
matematika dari tiga persamaan yang di
dapatkan pada soal tetapi kurang tepat
dikarenakan terjadi kesalahan dalam penulisan
variabel. Dari hasil wawancara, AA menjelaskan

bahwa pada saat membuat konsep matematika
mengalami terkecoh saat membaca informasi
yang ada di soal sehingga menyebabkan salah
dalam penulisan.

Tabel 10. Hasil wawancara subjek AA
|nd|kator membuat konsep matematika
P : disini kan kamu nulis hurufnya kapital
ya, nah kamu kenapa nulisnya huruf
kapital? Kan itu variabel ya, emang
boleh ya variabel itu nulisnya kapital?
AA : engga si ka, cuman saya lupa
nulisnya. Seharusnya pke huruf kecil
ka. Dan gara-gara ini si ka disini kan
printer A, nah A nya itu kan huruf

kapital jadi saya nulis buat
variabelnya juga huruf kapital ka

P : jadi seharusnya klo buat variabel
huruf kecil?

AA . iyaka
AA  mampu  menuliskan model

matematika dengan benar, lengkap dan runtut
(bertanda warna merah dengan kode KKMTS3).
Dari hasil wawancara, AA mampu menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian model
matematika menggunakan aturan pindah ruas.

Tabel 11. Hasil wawancara subjek AA
indikator membuat model matematika
P : bagaimana langkah-langkah
penyelesaian masalah pada soal
tersebut?
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kan yang diketahui nya itu printer A,
Printer B, dan printer C. lalu yang
ditanya nya itu brp lembar yang
dihasilkan printer A dalam waktu 3
jam. Nah dalam persamaan nya itu
A+B=250, B+C=120+A karena
printer b dan c itu hasilnya itu 120
lebih banyak dari printer a, lalu
A+B+C=340. Lalu abis itu di
substitusikan ke persamaan 2 dan 3,
sehingga menghasilkan 2A =220, nah
kenapa dapet 220 karena dia
berpindah ruas ka jadi 340-120 =220.
Abis itu 220 nya dibagi 2 sehingga
a=110. Lalu dikali dengan 3 ka
karena yg ditanya dalam waktu 3 jam
P . memang ada aturan pindah ruas ya?

tapi saya diajarin sama guru kyk gitu
ka pindah ruas gitu

Selanjutnya, AA  belum  mampu
menuliskan kesimpulan jawaban dengan benar
tetapi tidak lengkap melainkan hanya hasil akhir
nya saja “330 lembar”. Dari hasil wawancara,
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AA menjelaskan bahwa alasan ia tidak memakai
kesimpulan dikarenakan mengerjakan soal
terburu-buru.

Tabel 12. Hasil wawancara subjek AA
|nd|kator menuliskan kesimpulan jawaban

P : disini kamu kan gamake kesimpulan
ya, nah Dbiasanya kamu emng
gapernah mke kesimpulannya atau
kadang ngebuat?
biasanya si buat ka, mungkin waktu
itu saya ngerjainnya buru-buru
jadinya saya ga buat kesimpulannya
ka
P : tapi menurut kamu dengan jawaban
yg kyk gini udh bener blm? Apakah
pembaca tau gitu klo hasilnya emng
330 lembar dalam waaktu 3 jam
menurut saya udh bener ka. Karna itu
udh termasuk kesimpulan jawabannya
ka

- DI Deker A A &= 200 knpbar (1) * Aembol Rrinker A
KKMT1 TH(8) fater B4 € = 20 Aok bamar doi B o\\m '5 pm
! 1(e) Ailer A4 B4 C > 240 Jombar
KKMT2| jawab OO | S i i
‘ arcs wora@ff A3 4
atB tc> B0 |l 27 = 990
KB - 250 A 4—”;—
HETES T <00 k3
e -¢* -0 = W0
¢ =90
o 1 e
gt 9 “1ho ¢A
p—B -9 - 190>
Gambar 4. Hasil pekerjaan subjek ZH

Berdasarkan temuan dari subjek ZH
terlihat jelas bahwa dalam memecahkan masalah
mampu  menuliskan,  menganalisis  dan
memahami informasi dengan benar dan tepat
(bertanda warna biru dengan kode KKMT1).
Dari hasil wawancara, ZH mampu menjelaskan
informasi yang ia peroleh dari membaca soal
dan langsung membuat persamaan matematika.

Tabel 13. Hasil wawancara subjek ZH
indikator menganalisis ide-ide matematika
P . bagaimana cara kamu dapat

mengumpulkan informasi pada soal

tersebut?

disini kan ada soal jika printer A dan
printer B bekerja secara bersamaan
dan disini ada angka-angkanya. Nah
dari angka-angka itu diliat dulu
pertanyaan sebelumnya, nah di
pertanyaan sebelumnya jika printer
A dan B jadi A+B= 250 dan
seterusnya gt ka

ZH
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ZH mampu membuat konsep matematika
ke dalam bahasa atau simbol matematika dari
informasi yang disajikan tetapi kurang tepat
dikarenakan salah dalam menuliskan simbol
variabel “A + B = 250 lembar” dan seterusnya
(bertanda warna orange dengan kode KKMT?2).
Dari hasil wawancara, ZH belum mengetahui
secara pasti penulisan variabel yang benar,
karena ZH hanya mengikuti dari soal yang
disajikan.

Tabel 14. Hasil wawancara subjek ZQA
|nd|kator membuat konsep matematika

P : knp kamu make huruf kapital dalam
penulisan variabelnya?

ZH : karna saya liat di soal ini printer A,
a nya itu kapital ka jadi saya ikutin
dari situ

P : emng biasanya variabel itu pke
kapital ya?

ZH : emmm engga juga si kaa. Ini saya

jadi huruf kapital emng ngikutin
dari soal nya doang ka

P : ohh berati klo misal di soal mke
huruf kapital berati variabel kamu
juga kapital ya?

ZH . iya ka gitu hehehe

ZH mampu menuliskan model
matematika dengan benar, lengkap dan runtut
dengan cara eliminasi substitusi (bertanda warna
merah dengan kode KKMT3). Dari hasil
wawancara, ZH mampu menjelaskan step by
step langkah-langkah penyelesaian yang ia
gunakan untuk membuat model matematika.

Tabel 15. Hasil wawancara subjek ZH
indikator membuat model matematika
P . bagaimana langkah penyelesaian
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masalah pada soal tersebut?

ZH : yg udh saya jelasin tadi diawal ka.
yg saya gunain cara substitusi
eliminasi ka, jadi saya eliminasi
dulu A sama B nya abis itu ketemu
C nya. Nah abis itu di substitusiin ke
B+C=120+A lalu ketemu B-A= 30.
Abis itu saya eliminasi lagi ka, jadi
ketemu a nya 110. Nah kan yang
ditanya 3 jam. Jadi 3 x 110 = 330

P : berati yg 110 nya itu baru 1 jam ya?

ZH : iyakaa

Selanjutnya, ZH  belum  mampu
menuliskan kesimpulan jawaban dengan benar
dan lengkap melainkan hanya hasil akhir nya
saja  “330”. Dari hasil wawancara, ZH
menjelaskan alasan  tidak menuliskan
kesimpulan dikarenakan hasil akhir itu sudah
menunjukkan hasil dari kesimpulannya.

Tabel 16. Hasil wawancara subjek ZQA
|nd|kator menuliskan kesimpulan jawaban

P : disini  kamu kan gamake
kesimpulan ya, nah biasanya

kamu emng gapernah mke
kesimpulannya atau kadang
ngebuat?

ZH : gapernah make ka. Emng

biasanya Ingsng hasil akhirnya
ka gamake kesimpulan. Karna
menurut saya hasil akhir itu udh
menunjukkan hasil dari
kesimpulannya ka

Copyright © 2024, JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISSN: 2549-1458



190

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis dalam Kategori Rendah

TSI T, - LU ER—
O o o m—————
Bt ec= Sag e
,-5 - ——
ed 4 Jon 3 ‘3\-( ~ ot 10 B Rt B
£Q0 = oYV
~ 260 6-\b=-
e waszany o 0% b»| KKMI3
o AL r e = a0
-3¢ = o~ 7o -~ 180
-¢ ~-9o - b ”/@q’}r-.
C = % ysa) s
kg = 9C0
Ot (a0 =20
& = naSo-We
= \o \erloal

Gambar 5. Hasil pekerjaan subjek MAK

Berdasarkan temuan dari subjek MAK
terlihat jelas bahwa dalam memecahkan masalah
ia belum mampu menuliskan informasi yang
diperoleh tetapi mampu menganalisis dan
memahami informasi tersebut dengan benar dan
tepat. Dari hasil wawancara diperoleh bahwa
MAK mampu menjelaskan hasil pekerjaannya
dari membaca soal tanpa harus menuliskan
diketahui dan ditanya.

Tabel 17. Hasil wawancara subjek MAK
|nd|kator menganalisis ide-ide matematika

P : disini kan kamu ga ditulis diketahui
ditanya ya, langsung ke
persamaannya gt. Nah biasanya
kamu emng ga nulis atau gmn?

MAK : biasanya si klo untuk diketahui
ditanya nya tuh untuk soal yang
seperti ini (kyk soal cerita gt) pasti
saya gamake diketahui ditanya nya
ka. Kecuali klo soal nya beranak gt
ka, baru saya mke diketahui ditanya
nya

P . kenapa klo soal narasi kyk gini
gamake diketahui ditanya nya?
Padahal kan itu buat memudahkan
kita biar ga baca soal lagi

MAK : lebih tepatnya si gini ka, kan klo kyk
gini langsung ketauan ya. Contoh
jika printer A dan printer B bekerja
bersamaan, maka dalam satu jam
mampu mencetak 250 lembar
blablabla. Jadi kenapa disini saya
ga mke diketahui ditanya nya?
Karena udh terlihat jelas dari soal

nya ka, dari soal cerita itu

MAK juga mampu membuat konsep
matematika ke dalam bahasa atau simbol
matematika dari informasi yang disajikan
meskipun ia kurang tepat dalam menuliskannya
“A + B = 250 lembar” dan seterusnya (bertanda
warna orange dengan kode KKMT2). Dari hasil
wawancara, MAK mampu menjelaskan bahwa
pada saat membuat konsep matematika ia
menuliskan simbol variabel dengan huruf kapital
karena melihat dari contoh-contoh yang sudah
diajarkan oleh gurunya.

Tabel 18. Hasil wawancara subjek
MAK |nd|kator membuat konsep matematika

P : nah disini kan kamu nulisnya ada
huruf kapital sama huruf kecil ya.
Itu kenapa bisa beda-beda gt?

MAK : Mungkin saya kurang merhatiin
lagi ka lupa saya cek jadi nulisnya
kyk gitu

P : biasanya klo variabel itu mke huruf
kapital?

MAK : iya biasanya si kapital ka, karna
kan kelas X pernah ya ka belajar
kyk gini juga ya kan. Nah jadi iya
pke huruf kapital ka

P > ohh berati yang udh kamu pahamin
itu klo variabel mke huruf kapital
ya?

MAK : iyaka
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MAK  mampu  menuliskan  model
matematika dengan lengkap, runtut, tetapi
kurang benar. “a + B =250 dan a + B + ¢ = 340”
(bertanda warna hijau dengan kode KKMT4).
Dari hasil wawancara, MAK dapat menjelaskan
step by step langkah-langkah penyelesaian dari
model matematika tetapi terdapat kesalahan
dalam  menuliskan simbol  variabel dan
ketidaksesuaian dalam menjawab hasil akhir.

Tabel 19. Hasil wawancara subjek
MAK indikator membuat model matematika
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ngerjainnya

Selanjutnya, MAK belum mampu
menuliskan kesimpulan jawaban dengan benar
dan lengkap melainkan hanya hasil akhir nya
saja “110 lembar”. Dari hasil wawancara, MAK
menjelaskan alasan  tidak menuliskan
kesimpulan dikarenakan hasil akhir sudah
mencakup kesimpulan.

Tabel 20. Hasil wawancara subjek
MAK indikator menuliskan kesimpulan jawaban

P mengapa kamu  menggunakan P apakah menurut kamu klo gamake
langkah-langkah seperti itu? kesimpulan orang-orang Ingsng
MAK karena buat mengetahu hasilnya ka. paham klo 110 itu udh jawaban
Karna kan sesuai ini ya apa akhirnya?
namanya langkah-langkahnya klo MAK hmm gmn ya, saya ga mikirin
misal materi nya begini pasti kesitunya si ka. Mungkin klo orang
langkah-langkahnya juga harus kyk yg ngerti atau gmn gt kyk gaperlu
gini ka. Gamungkin berbeda gt ka basa basi mke kesimpulan gt. Pasti
P nah inikan jawaban akhirnya 110 ya dia mungkin udh paham hasil
sedangkan yang ditanya apa? akhirnya segini ka. Tapi jawaban
MAK brp lembar yg dihasilkan printer A hasil akhir itu blm tentu bener ka,
dalam waktu 3 jam ka. Nah knp saya krna mungkin ada beberapa cara
hasil nya 110. Karena hasil dri atau ditengah atau diawal yg salah
perhitungannya ka. Yg ditanya nya kyk saya ini contohnya tadi trnyta
juga brp lembar kan. Jadi saya hasil akhirnya blm termasuk 3 jam.
jawabnya 110 ka Dan menurut saya dengan kita
P iyaa, tapi 110 nya itu udh per 3 jam menuliskan jawaban akhirnya nya
atau masih 1 jam? aja itu udh mencakup kesimpulan
MAK ohh iyaa ka itu masih dalam 1 jam ka
blm 3 jam ka P tapi biasanya kamu emng gamake
P Ini kamu kenapa bisa berbeda gt kesimpulannya gt ya?
buat nulis variabelnya? MAK cuma kadang-kadang doang si ka
MAK lya ka karna saya terburu-buru make kesimpulannya
0 4 b ¢ 250 wwhar ‘ ;
b 4L Q 4 120 lembal | KKMT2
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Gambar 6. Hasil pekerjaan subjek ZQA

Copyright © 2024, JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISSN: 2549-1458



Berdasarkan temuan dari subjek ZQA
terlihat jelas bahwa dalam memecahkan masalah
ia belum mampu menuliskan informasi yang
diperoleh tetapi mampu menganalisis dan
memahami informasi tersebut dengan benar dan
tepat. Dari hasil wawancara, ZQA mampu
menjelaskan informasi yang ia peroleh dari
membaca soal dan langsung membuat
persamaan matematika.

Tabel 21. Hasil wawancara subjek ZQA
|nd|kator menganalisis ide-ide matematika

P : bagaimana cara kamu dapat
mengumpulkan informasi pada soal
tersebut?

ZQA kalau saya sendiri yaitu dengan cara
membaca soal kemudian

menentukan persamaannya
P : tapi kan disitu kamu ga nulis
diketahui ditanya nya ya langsung
ke persamaannya. Atau biasanya
kamu kyk gt kah atau gmn?
iya ka biasanya saya seperti itu,
disini saya langsung
menggabungkan persamaan yang
ada kemudian di eliminasi setelah
itu di substitusi

ZQA

ZQA  mampu membuat  konsep
matematika ke dalam bahasa atau simbol
matematika dari informasi yang disajikan
dengan tepat tanpa ada kesalahan sedikitpun
dalam menuliskannya “a + b = 250 lembar” dan
seterusnya (bertanda warna orange dengan kode
KKMT?2). Dari hasil wawancara, ZQA mampu
memverifikasi jawaban yang ia peroleh, tetapi
disini ia mengatakan tidak membuat permisalan
jadi langsung ke persamaan matematika
dikarenakan langsung mengikuti seperti misal
“printer A Dberati variabel yang digunakan a
ataupun bisa yang lain”.

Tabel 22. Hasil wawancara subjek ZQA
indikator membuat konsep matematika

P : cara apa yang kamu tulis?

ZQA cara yg saya tulis itu menggunakan
cara eliminasi  substitusi.  Jadi
persamaan 1 dan 3 di eliminasi
kemudian ketika sudah dapat hasil nya
di substitusiin ka

P : trs kan disitu kamu nulisnya b+c=
a+120 ya. Nah itu kenapa kamu bisa
menuliskannya seperti itu?

ZOA karna di soal itu diibaratkan klo
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misalnya printer B dan printer C
mencetak secara bersamaan itu lebih
banyak 120 lembar dari printer A. jadi
dituliskan simbol b+c= a+120
P : nah tapi kan kamu nulisnya langsung
ke persamaan nya ya. Sedangkan tadi
kamu bilang diibaratkan klo printer B
dan printer C blablabla. Nah ini kan
kamu ga dibuat permisalannya ya. Nah
yg kamu tulis ini apakah pembaca tau
klo printer B itu diibaratkan dengan b
dan seterusnya?
iya ka karna ga ditulis permisalan.
Jadi saya udh Ingsng nulis aja klo
printer A itu a gt ka
P . berati kamu lebih diibaratkan ke soal
nya langsung ya? Kyk misal klo printer
A itu a dan seterusnya

ZQA

ZQA iya ka kyk gitu
ZQA mampu  menuliskan  model
matematika dengan lengkap, runtut, tetapi

kurang benar dikarenakan hasil akhir nya belum
sesuai dengan perintah yang ada di soal dan
terlihat bahwa menggunakan model matematika
dengan cara eliminasi substitusi (bertanda warna
merah dengan kode KKMT3). Dari hasil
wawancara, ZQA mampu menjelaskan step by
step langkah-langkah penyelesaian yang ia
gunakan dengan menggunakan aturan pindah
ruas ketika bertemu dengan substitusi.

Tabel 23. Hasil wawancara subjek ZQA
|nd|kator membuat model matematika

P : bagaimana langkah-langkah
penyelesaian masalah pada soal
tersebut?

ZQA karna kan disini terdapat 3

persamaan sekaligus ya ka sehingga
langkah yg saya gunakan ini
menggunakan cara eliminasi terlebih
dahulu pada persamaan 1 dan 3
kemudian di substitusi

P : ini kenapa bisa 90-120?

ZQA karena 120 nya itu berpindah dari
ruas kanan ke kiri ka sehingga dia
jadi minus ka

P : abis itu di eliminasi lagi ya?

ZQA iya di eliminasi lagi pke persamaan 1

dan 4. Persamaan 4 itu yang tadi itu
ditemuinnya dgn cara substitusi
persamaan 2

P : nah tadi kan kamu bilang mke aturan
pindah ruas ya, menurut kamu aturan
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pindah ruas itu ada ga si?

ZQA : ada ka, soalnya guru saya
mengajarkannya aturan pindah ruas
gitu ka klo ketemu soal persamaan
gini. Dan disini saya mke aturan
pindah ruas yg substitusi ka

Selanjutnya, ZQA  belum  mampu
menuliskan kesimpulan jawaban dengan benar
dan lengkap melainkan hanya hasil akhir nya
saja “110 lembar”. Dari hasil wawancara, ZQA
menjelaskan alasan  tidak menuliskan
kesimpulan dikarenakan hasil akhir itu sudah
menunjukkan hasil dari kesimpulannya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tes yang diberikan serta
proses wawancara yang dilakukan, siswa yang
tergolong tinggi pada indikator pertama mampu
menulis,  menganalisis, dan  memahami
informasi dengan benar dan tepat serta
memastikan  tidak ada informasi yang
terlewatkan. (Ikhtiar dkk., 2021; Meiliyah dan
Setianingsih, 2019) mengatakan bahwa siswa
dengan kemampuan matematika yang tinggi
juga menunjukkan keterampilan komunikasi
matematika yang baik. Indikator kedua yang
dilakukan subjek mampu membuat konsep
matematika ke dalam bahasa atau simbol
matematika dari informasi yang ada tetapi
kurang cermat dalam menuliskannya “printer A
= a” dan seterusnya. Dimana seharusnya
menuliskan permisalan bukan merujuk ke suatu
benda, melainkan suatu nilai. Menurut Safitri
dkk., (2021) dalam proses transformasi, siswa
mengalami kesalahan pada proses menuliskan
permisalan. Indikator ketiga yang dilakukan
subjek mampu menuliskan model matematika
dengan lengkap, runtut dan benar Sejalan
dengan penelitian Zulfah dan Rianti (2018)

mampu  merumuskan masalah matematika
melalui  permodelan matematika. Indikator
keempat yang dilakukan subjek mampu

menuliskan kesimpulan jawaban dengan benar
dan lengkap menggunakan bahasanya sendiri.
Menurut Khafid dkk. (2024) hal ini ditunjukkan
dengan kemampuan siswa dalam mencapai
kesimpulan yang benar berdasarkan setiap fase
proses penyelesaian masalah.

Siswa yang termasuk dalam Kkategori
sedang yakni pada indikator pertama mampu
menuliskan, menganalisis dan memahami
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Tabel 24. Hasil wawancara subjek ZQA
indikator menuliskan kesimpulan jawaban
: disini  kamu kan gamake
kesimpulan ya, nah biasanya
kamu emng gapernah mke
kesimpulannya atau kadang
ngebuat?

ZQA : gapernah make ka. Emng
biasanya Ingsng hasil akhirnya
ka gamake kesimpulan. Karna
menurut saya hasil akhir itu udh
menujukkan hasil dari
kesimpulannya ka

P

informasi dengan benar dan tepat. Sejalan
dengan penelitian Mumtaha dan Aripin (2022)
siswa mampu menghubungkan informasi untuk
menyelesaikan masalah. Indikator kerja kedua
yang dilakukan subjek mampu membuat konsep
matematika ke dalam bahasa atau simbol
matematika dari informasi yang disajikan
meskipun ia kurang tepat dalam menuliskan
simbol variabel. Angateeah (2017) siswa dengan
kemampuan komunikasi sedang membuat
kesalahan dalam penulisan simbol. Hal ini
sejalan dengan penelitian Herutomo (2017)
variabel dianggap hanya mencerminkan nilai
atau angka tertentu, bukan sebagai representasi
umum dari anggota-anggota kumpulan angka.
Dengan kata lain, siswa masih memandang
variabel sebagai simbol yang tidak memiliki
makna. Indikator ketiga yang dilakukan subjek
mampu menuliskan model matematika dengan
benar, lengkap dan runtut. Sejalan dengan
penelitian Zulfah dan Rianti (2018) mampu
menuliskan  masalah  matematika  dengan
menggunakan permodelan matematika.
Indikator keempat yang dilakukan subjek belum
mampu menuliskan kesimpulan jawaban dengan
lengkap melainkan hanya hasil akhir nya saja.
Menurut Istiani et al (2019) menunjukan bahwa
siswa tidak memiliki kemampuan memberikan
kesimpulan akhir dalam memecahkan
permasalahan.

Siswa yang termasuk dalam kategori
rendah yakni pada indikator pertama belum
mampu menuliskan informasi, tetapi ketika
diwawancarai subjek mampu menganalisis dan
memahami informasi dengan benar dan tepat.
(Bui Phuong Uyen, Duong Huu Tong, 2021)
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menemukan bahwa siswa dapat
mengkomunikasikan konsep matematika secara
efektif. Pada indikator kedua subjek mampu
membuat konsep matematika ke dalam bahasa
atau simbol matematika melalui informasi yang
tersedia, tetapi kurang tepat dalam menuliskan
yang dimana kesalahan dalam menuliskan
simbol variabel. Siswa yang mengubah
pernyataan masalah secara langsung ke dalam
simbol matematika tanpa membandingkannya
terlebin  dahulu  menunjukkan  kurangnya
pengetahuan tentang variabel (Saaroh dkk.,
2021). Oleh sebab itu, siswa masih memandang
variabel sebagai simbol yang tidak memiliki
makna. Indikator ketiga subjek mampu
menuliskan ~ model  matematika  dengan
lengkap,runtut, tetapi kurang benar dikarenakan
hasil akhir nya belum sesuai dengan perintah
yang ada di soal. Selain itu, siswa gagal
menjawab soal atau menghasilkan model
matematika yang tidak akurat (Mandasari dkk.,

2018). Menurut Haryati dkk., (2016)
mengemukakan bahwa kekeliruan yang dialami
siswa pada tahap transformasi  dapat

menyebabkan kesalahan pada tahap berikutnya.
Indikator keempat subjek belum mampu
menuliskan kesimpulan jawaban dengan benar
dan lengkap melainkan hanya hasil akhir nya
saja. Suyitno (2015) mengatakan bahwa
kesalahan dalam menulis jawaban timbul ketika
siswa tidak dapat memberikan solusi yang
sesuai. Sejalan dengan  Nopiana dan
Ratnaningsih (2023) kesalahan terjadi ketika
siswa gagal menuliskan kesimpulan akhir karena
prosedur perhitungan yang tidak lengkap.
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SIMPULAN

Berdasarkan  hasil tes kemampuan
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mampu  menuliskan,  menganalisis,  dan
memahami informasi dengan benar dan tepat;
mampu mengubah konsep matematika ke dalam
bahasa atau simbol matematika namun kurang
tepat dalam menuliskan variabel; mampu
menuliskan model matematika dengan lengkap,
runtut, dan benar; mampu  menuliskan
kesimpulan jawaban dengan benar dan lengkap
dalam bahasa nya sendiri.

Siswa dengan kategori sedang yakni
mampu  menuliskan,  menganalisis,  dan
memahami informasi dengan benar dan tepat;
mampu mengubah konsep matematika ke dalam
bahasa atau simbol matematika namun kurang
tepat dalam menuliskan variabel; mampu
menuliskan model matematika dengan benar,
lengkap dan runtut; belum mampu menuliskan
kesimpulan jawaban dengan lengkap melainkan
hanya hasil akhir nya saja

Siswa dengan Kkategori rendah yakni
hanya mampu membuat konsep matematika ke
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kurang tepat dalam menuliskan variabel; mampu
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runtut, tetapi kurang benar dikarenakan hasil
akhir nya belum sesuai dengan perintah yang
ada di soal.
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